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Ilhamita Syafitri, No. BP 1610842019. Inovasi Pemerintah Nagari dalam 
Meningkatkan Minat Baca di Nagari Saok Laweh Kecamatan Kubung 
Kabupaten Solok. Jurusan Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik, Universitas Andalas, Padang. 2020. Dibimbing oleh: Dr. Syamsurizaldi, 
SE., M.Si. dan M. Ichsan Kabullah, S.IP, M.PA. Skripsi ini terdiri dari 3 buku 
teori, 4 buku metode, 11 jurnal, 2 skripsi, 7 peraturan dan 3 website internet. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis inovasi 
Pemerintah Nagari Saok Laweh dalam meningkatkan minat baca masyarakat. 
Rendahnya tingkat minat baca masyarakat yang disebabkan karena minimnya 
sumber bacaan di tengah-tengah masyarakat melatar belakangi munculnya program 
ini. Pemerintah Nagari Saok Laweh yang bekerjasama dengan YAGEMI 
melaksanakan program ini di Nagari Saok Laweh. Sistem pelaksanaan program yang 
mengantarkan buku secara langsung ke rumah-rumah masyarakat membuat 
masyarakat yang tadinya kesulitan mendapatkan sumber-sumber bacaan jadi 
tertolong karena adanya program ini.  
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan tipe 
deskriptif. Data dikumpulkan melalui proses wawancara dengan informan yang 
dipilih melalui teknik purposive sampling, dan mengumpulkan dokumen yang 
berkaitan dengan Program Pustaka Bergilir Buku Masuk Rumah (PBBMR). Teori 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori atribut inovasi dari Everatt M 
Rogers yang terdiri dari Relative Advantage, Compatibility, Complexity, Trialability, 
dan Observability. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan inovasi Pemerintah 
Nagari Saok Laweh dalam meningkatkan minat baca masyarakat telah berjalan 
dengan baik. Hal itu dapat dilihat dari dampak yang ditimbulkan setelah adanya 
PBBMR, yakni lebih efektifnya pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan nagari 
karena koleksi buku milik perpustakaan tidak lagi menumpuk di perpustakaan saja. 
Tetapi buku-buku tersebut sudah digilirkan ke rumah masyarakat, dari kegiatan 
membaca buku tersebut masyarakat dapat memperoleh berbagai pengetahuan dan 
keterampilan yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian 
masih ditemui berbagai kendala seperti kader yang kurang disiplin dalam 
menggilirkan buku ke rumah-rumah masyarakat dan terbatasnya kemampuan 
Pemerintah Nagari dalam menambah jumlah koleksi buku. 
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